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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif dan teknologi yang 

berkembang dengan pesat sekarang ini memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

dunia bisnis. Karena hal itu maka setiap perusahaan harus memperbarui informasi 

agar siap bersaing dengan perusahaan lainnya dalam aspek kinerja perusahaan 

maupun membuat suatu produk agar memperoleh keuntungan yang diharapkan. 

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan yaitu dapat dilihat dalam laporan 

keuangannya. Laporan keuangan ini bertujuan untuk memudahkan para investor 

untuk  mengetahui informasi tentang perusahaan dan menilai tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

 Terdapat beberapa tujuan penting yang harus dicapai oleh perusahaan, yang 

pertama yaitu untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, tujuan kedua yaitu 

perusahaan ingin memakmurkan para pemilik saham, dan tujuan ketiga yaitu 

perusahaan ingin memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan berperan 

sangat penting bagi perusahaan, karena nilai perusahaan sebagai salah satu objek 

untuk perusahaan terus meningkatkan lagi kinerjanya. 

 Menurut (Rivandi, 2018) nilai perusahaan adalah sesuatu yang berperan 

penting dan menjadi objek utama untuk perusahaan agar terus meningkatkan nilai 

perusahaannya demi keberlangsungan hidup perusahaan di masa mendatang  (going 

concern). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 
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dijadikan objek utama agar perusahaan tetap menjaga nilai perusahaannya untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan dan juga menjaga pandangan masyarakat 

terhadap perusahaan. Jika keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tinggi, maka 

minat investor dalam menanamkam modal juga tinggi, hal ini mempengaruhi harga 

saham. Bagi perusahaan yang menjual sahamnya ke masyarakat (go public), 

indikator utama nilai perusahaan adalah harga saham yang diperjualbelikan di bursa 

efek (Purnaya, 2016:28). Semakin tinggi nilai perusahaan, maka bertambah 

kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan (Irawan & Nurhadi, 

2019). 

 Meningkatnya nilai perusahaan akan membuat para investor percaya 

dengan kinerja perusahaan untuk kedepannya. Untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, manajer perusahaan harus pandai dalam menentukan keputusan 

kedepannya dengan memperhatikan pihak-pihak yang bersangkutan dan manajer 

keuangan harus membuat laporan keuangan lengkap untuk memudahkan para 

investor. Sejatinya harga saham yang ada di bursa efek tidak selalu meningkat, 

saham memiliki karakteristik high risk-high return yang artinya harga saham dapat 

naik maupun menurun. Perubahan ini dikarenakan banyaknya permintaan dan 

penawaran harga saham. 

 Pada masa pandemi Covid-19 yang sedang terjadi di seluruh dunia ini sangat 

mempengaruhi dinamika pasar saham (Junaedi & Salistia, 2020; Liu et al., 2020), 

hal ini membuat bursa saham mengalami penurunan di seluruh dunia (Ngwakwe, 

2020), dan menyebabkan inefisiensi di pasar saham (Lalwani & Meshram, 2020). 

Indonesia juga menerima dampak buruk ini bagi pasar modal dan hal ini 
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mempengaruhi investor dalam membuat keputusan investasi (Albab Al Umar et al., 

2020). 

 Selama 9 bulan pertama di tahun 2019 kinerja Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) tercatat melemah 0,41% yang menjadikannya hampir 

menduduki posisi ke-dua terendah dibandingkan dengan bursa saham utama di 

kawasan Asia. Pelemahan yang dicatatkan oleh IHSG tentunya tidak terlepas dari 

pergerakan indeks-indeks sektoral yang bahkan membukukan koreksi hingga dua 

digit. 

Tabel 1. 1  

Kinerja Indeks Sektoral 

Kode Indeks Perubahan (%) 

JKMISC Aneka Industri -16,05 

JKCONS Barang Konsumen -14,16 

JKAGRI Pertanian -11,95 

JKMNFG Manufaktur -10,48 

JKMING Pertambangan -10,28 

JKBIND Industri Dasar dan Kimia -0,30 

JKINFA Infrastruktur 15,17 

JKPROP Konstruksi, Properti, Real Estat 11,11 

JKFINA Keuangan 5,88 

JKTRAD Perdagangan & Pelayanan 2,12 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, Diolah. Data Imbal hasil hingga 30 September 

2019 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa indeks sektor aneka industri mencatatkan 

pelemahan terdalam dengan anjlok 16,05% pelemahan terdalam dengan anjlok 

16,05% . Indeks sektor industri lain-lain tertekan disebabkan oleh pelemahan 
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kinerja saham dari emiten produsen bahan-bahan tekstil dan peralatan elektronik. 

(cbncindonesia.com) 

 Fenomena selanjutnya yaitu, Indeks harga saham gabungan (IHSG) pada 

perdagangan sesi pertama Senin (23/3) turun hingga 3,83% ke level 4.034,1. 

Seluruh indeks sektoral memerah, namun sektor konsumer dan aneka industri turun 

paling dalam seiring jumlah korban meninggal virus corona yang terus bertambah. 

sektor aneka industri mengalami penurunan harga saham hingga 5,47%. Beberapa 

saham pemberatnya yaitu Astra International (ASII) yang turun hingga 6,88% 

menjadi Rp 3.520 per saham, lalu Selamat Sempurna (SMSM) juga turun 6,82% 

menjadi Rp 1.025 per saham. Karena korban Pandemi Corona Melonjak, IHSG 

Awal Pekan Kembali Anjlok 4%  Kemudian Uni-Charm Indonesia (UCID) yang 

pada sesi pertama hari ini turun hingga 6,76% menjadi Rp 965 per saham. Astra 

Otoparts (AUTO) pun turun hingga 5% menjadi Rp 665 per saham. Meski begitu, 

ada beberapa saham perusahaan besar di sektor aneka industri yang naik. Seperti 

Sri Rejeki Isman (SRIL) yang meroket hingga 9,09% menjadi Rp 132 per saham. 

Selain itu saham Gaya Abadi Sempurna (SLIS) juga naik 1,12% menjadi Rp 4.500 

per saham. (katadata.co.id) 

 Fenomena selanjutnya, Berdasarkan data Bloomberg, pergerakan IHSG 

ditutup di level 5.498,54 dengan anjlok 2,48 persen atau 139,59 poin dari level 

penutupan perdagangan sebelumnya. Pada perdagangan Kamis (5/3/2020), IHSG 

menutup pergerakannya di level 5.638,13 dengan penurunan 0,21 persen atau 12 

poin, memutuskan reli kenaikan tajam dua hari berturut-turut sebelumnya. 

Pelemahan indeks mulai berlanjut dengan dibuka melorot 1,11 persen atau 62,56 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20191001170400-17-103613/amblas-16-sektor-aneka-industri-terburuk-9-bulan-di-2019
https://katadata.co.id/happyfajrian/finansial/5e9a4212d6eb3/corona-hantam-sektor-konsumer-aneka-industri-ihsg-sesi-i-turun-38
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poin di posisi 5.575,57 pada Jumat (6/3) pagi. Sepanjang perdagangan hari ini, 

IHSG bergerak di level 5.498,54 – 5.577,8. Seluruh sektor berakhir di wilayah 

negatif, dipimpin aneka industri (-4,96 persen), finansial (-3,06 persen), dan 

infrastruktur (-2,56 persen). Sementara itu, dari 682 saham yang diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) hari ini, sebanyak 114 saham menguat, 283 saham 

melemah, dan 285 saham stagnan. (market.bisnis.com) 

 Fenomena selanjutnya, Pada Februari 2021 IHSG ditutup merosot 0.76% 

atau 47.85 poin ke level 6241.80. Demikian juga dengan indeks LQ45 yang juga 

turun tajam sebesar 0.82% atau 7.79 poin ke level 944.75. Pemberat utama IHSG 

adalah sektor aneka industri yang anjlok sebesar 2.46% dan dimotori oleh 

merosotnya harga saham ASII milik PT Astra Internatioanal Tbk, sebesar 3.11% ke 

harga Rp.5400 per lembar, turun 175 poin dari harga penutupannya kemarin yaitu 

dari Rp.5575 per lembar.(vibiznews.com) 

 Dari penjabaran fenomena diatas, nilai perusahaan merukapan salah satu 

aspek yang sangat penting untuk dijaga agar tetap dalam keadaan yang baik. Jika 

nilai perusahaan tinggi maka dianggap akan mendatangkan keuntungan bagi 

pemegang sahamnnya dan apabila nilai perusahaan turun makan akan merugikan 

pemegang saham. Maka dari itu sebisa mungkin perusahaan harus mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan nilai perusahaan agar tetap mendapatkan kepercayaan 

para investor. 

 Pengungkapan informasi aset tidak berwujud merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, karena pengungkapan aset tidak 

berwujud ini merupakan informasi non finansial yang sangat penting bagi investor 

https://market.bisnis.com/read/20200306/7/1210065/ihsg-ditutup-anjlok-lebih-dari-2-persen-sektor-aneka-industri-murung
https://www.vibiznews.com/2021/02/26/pemberat-utama-ihsg-sektor-aneka-industri-dimotori-saham-astra-asii/
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dalam memberikan nilai tambah untuk perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus 

memfokuskan tentang pentingnya pengetahuan aset.  Pendekatan yang digunakan 

untuk mengukur suatu pengetahuan, informasi, dan kekayaan intelektual yang dapat 

memberikan peluang positif dalam aktivitas perusahaan yaitu Modal Intelektual 

(Intellectual Capital) (Septiani & Taqwa, 2019). 

 Menurut Organization for Economic Co-operation and Development 

(OECD) (2006), menyebutkan bahwa modal intelektual adalah bagian dari proses 

penciptaan nilai bagi perusahaan untuk memberikan keunggulan yang kompetetif. 

Modal intelektual ini diklasifikasikan menjadi 3 macam yaitu, human capital, 

relational capital, dan structural capital. Human capital adalah suatu bentuk 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetisi yang dipunyai oleh setiap karyawan 

perusahaan. Human capital berpengaruh besar terhadap perusahaan karena human 

capital akan meningkat jika perusahaan dapat mengorganisasikan pengetahuan 

yang karyawannya miliki. Relational capital adalah hubungan antara perusahaa dan 

pihak eksternal perusahaan seperti pelanggan dan pemasok. Structural capital 

merupakan hal pendukung pada kelancaran aktivitas di perusahaan. 

 Di Indonesia, intellectual capital ini telah dijelaskan di PSAK No. 19  Tahun 

2015 tentang aktiva tidak berwujud. PSAK ini menjelaskan tentang manfaat dari 

aktiva tidak berwujud yang meliputi pendapatan dari penjualan atas barang dan 

jasa, pengoptimalan biaya, dan manfaat lainnya yang bermula dari penggunaat aset 

oleh ekuitas. Namun dalam PSAK tersebut masih belum dijelaskan bagaimana cara 

mengukur intellectual capital sehingga tidak sedikit perusahaan yang mengalami 

kesulitan dalam pengungkapannya dalam laporan tahunan. 
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 Selain pengungkapan intellectual capital, cost of capital juga memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Pada laporan keuangan, modal perusahaan 

dicatat disisi passive yang menunjukkan sumber dana perusahaan. Perusahaan bisa 

mendapatkan dana dari dalam maupun luar perusahaan (modal asing). Cost of 

capital dipengaruhi oleh keputusan manajer karena saat perusahaan melakukan 

investasi tergantung bagaimana manajer mengelola dana investasi tersebut. 

 Semakin tinggi permintaan investor terhadap suatu saham maka  semakin 

tinggi harga saham tersebut. Sebaliknya, dalam kepemilikan saham dapat dilihat 

dari harapan laba yang akan diperoleh investor tersebut dengan melihat keadaan 

cost of capital. 

 Perusahaan memiliki dua cara untuk memperoleh modal yaitu, 

menggunakan laba ditahan atau mengeluarkan saham baru. Keputusan manajemen 

untuk menginvestasikan uang para pemegang saham tidak boleh dilakukan apabila 

tidak menghasilkan pendapatan yang sama dengan yang diperoleh pada investor 

apabila berinvestasi di tempat lain dengan resiko yang sama. 

 Dari penjelasan diatas Intellectual Capital Disclosure dengan Cost of 

Capital saling berkaitan, informasi yang terdapat di intellectual capital disclosure 

investor dan kreditur tentang kekayaan masa depan perusahaan dapat mengurangi 

risiko yang terkait dengan perusahaan. Maka dari itu perusahaan mengungkapkan 

intellectual capital disclosure untuk menarik perhatian para investor dan 

mengungkapkan cost of capital sebagai tanggung jawab kepada para pemegang 

saham bagaimana saham mereka dikelola.  
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 Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian (Gomes I. et al., 2019) 

yang meneliti Intellectual Capital Disclosure, Information Asymmetry, Cost of 

Capital, and Firm Value: Empirical Studies on Indonesian Manufacturer. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan 

sektor aneka industri, kemudian tahun penelitian yaitu tahun 2017-2021, terdapat 

perbedaan indeks intellectual capital disclosure yang digunakan dan hanya 

mengambil 2 variable. Alasan perbedaan tersebut yaitu penulis memilih perusahaan 

sektor aneka industri karena penulis melihat banyaknya fenomena yang terjadi di 

perusahaan aneka industri yang berkaitan dengan variabel pada penelitian ini. 

Penulis juga memilih periode penelitian selama tahun 2017-2021 karena penulis 

ingin memberikan hasil penelitian terbaru atas variabel yang penulis teliti sehingga 

hasil penelitian yang dihasilkan lebih relevan dengan keadaan saat ini. Penulis juga 

menggunakan indeks yang berbeda, disini penulis menggunakan indeks yang sudah 

disesuaikan dengan perusahaan yang ada di Indonesia. Penulis memilih mengambil 

2 variable karena ingin mengetahui bagaimana pengaruhnya apabila hanya 

menggunakan 2 variable. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital Disclosure 

dan Cost of Capital Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2021)”. 



9 
 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis mengidentifikasi terdapat 

beberapa masalah yaitu:  

1. Masih terdapat beberapa perusahaan yang mengalami penurunan saham. 

2. Turunnya harga saham disebabkan oleh efek pandemik Covid-19. 

3. Penurunan harga saham mengakibatkan kurangnya minat pelaku pasar 

untuk ikut berkontribusi pada perusahaan. 

1.3  Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Intellectual Capital Disclosure pada Perusahaan Sektor 

Aneka Industri yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

2. Bagaimana Cost of Capital pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

3. Bagaimana nilai perusahaan pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

4. Seberapa besar pengaruh Intellectual Capital Disclosure terhadap nilai 

perusahaan pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

Tahun 2017-2021. 

5. Seberapa besar pengaruh Cost of Capital terhadap nilai perusahaan pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI Tahun 2017-

2021. 
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6. Seberapa besar pengaruh Intellectual Capital Disclosure dan Cost of 

Capital terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

 

1.4  Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Intellectual Capital Disclosure pada Perusahaan Sektor 

Aneka Industri yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

2. Untuk mengetahui Cost of Capital pada Perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

3. Untuk mengetahui Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Intellectual Capital 

Disclosure pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

Tahun 2017-2021. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Cost of Capital pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Intellectual Capital 

Disclosure, Cost of Capital pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di BEI Tahun 2017-2021. 
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1.5  Kegunaan Penelitian   

1.5.1  Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam aspek teoritis 

keilmuan terutama yang berhubungan dengan disiplin ilmu ekonomi, khususnya 

pada bidang Akuntansi, yang menyangkut pengaruh Intellectual Capital Disclosure 

dan Cost of Capital terhadap nilai perusahaan.  

1.5.2  Kegunaan Praktis   

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran yang 

dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak, 

antara lain:  

1. Bagi Penulis   

a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memempuh ujian sidang 

untuk meraih gelar sarjana (S1) pada Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan. 

b. Penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang dapat 

menambah wawasan pengetahuan mengenai pengungkapan 

intellectual capital disclosure dan cost of capital. 

2. Bagi Investor dan Calon Investor 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan investasi yang 

tepat pada perusahaan. 

3. Bagi Manajemen Perusahaan 
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Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

perusahaan bagaimana pentingnya pengungkapan intellectual capital 

disclosure dan cost of capital terhadap nilai perusahaan. 

4. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan dapat berguna sebagai masukan dari dokumen-dokumen 

untuk melengkapi sarana yang dibutuhkan dalam penyediaan bahan studi 

bagi pihak–pihak yang mungkin membutuhkan sebagai bahan referensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian   

Pada penelitian ini menggunakan lokasi penelitian pada Perusahaan Sektor 

Aneka Industri yang tedaftar di BEI pada rentang waktu tahun 2017-2021.  

 

 

 


